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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of academic resilience and motivation on 

students’ self-regulation in elementary school. The study employed a quantitative 

approach with an ex post facto design. A total of 56 students participated as 

respondents, and data were collected using a validated and reliable Likert-scale 

questionnaire. Data were analyzed using multiple linear regression. The results 

indicate that academic resilience has a significant effect on self-regulation, while 

motivation does not show a significant effect. Simultaneously, both variables 

significantly influence self-regulation, although their contribution is relatively low, as 

indicated by an R Square value of 0.147. These findings suggest that academic 

resilience plays a crucial role in shaping students’ self-regulation, whereas 

motivation does not contribute meaningfully within the context of this study. The 

study recommends strengthening students’ academic resilience through adaptive 

learning strategies and supportive learning environments. 

Keywords: academic resilience, motivation, self-regulation, elementary 

students 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh academic resilience dan 

motivasi terhadap self-regulation siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Sebanyak 56 siswa 

berpartisipasi sebagai responden dan data dikumpulkan melalui angket skala Likert 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa academic resilience 

berpengaruh signifikan terhadap self-regulation, sedangkan motivasi tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Secara simultan, kedua variabel 

berpengaruh signifikan terhadap self-regulation, meskipun kontribusi keduanya 
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berada pada kategori rendah dengan nilai R Square sebesar 0.147. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa resiliensi akademik merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kemampuan regulasi diri siswa, sementara motivasi belum 

memberikan kontribusi yang berarti dalam konteks penelitian ini. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya penguatan resiliensi akademik melalui pembiasaan 

strategi belajar yang adaptif serta dukungan lingkungan belajar yang positif 

 

Kata Kunci: academic resilience, motivasi, self-regulation, siswa sekolah dasar 

 

 

A. Pendahuluan 

 Proses pendidikan 

memerlukan kemampuan siswa 

dalam mengatur diri, 

memperthankan fokus belajar, 

mengelola emosi maupun memilih 

strategi yang sesuai dalam belajar. 

Namun kemampuan ini masih 

menjadi masalah di tingkat sekolah 

dasar. Self regulation yaitu proses 

ketika siswa secara pribadi 

mengaktifkan dan 

mempertahankan aspek kognitif, 

afektif dan perilaku yang secara 

sistematis diarahkan untuk 

mencapai tujuan pribasi 

(Zimmerman & Schunk, dalam Doo 

2023). Self regulation bukanlah 

sebuah keterampilan akademik 

seperti keterampilan membaca, 

tetapi self regulation adalah sebuah 

proses yang dijalankan secara 

mandiri oleh siswa untuk 

mengubah kemampuan mental 

mereka menjadi keterampilan 

akademik (White & DiBenedetto, 

2015). Berbagai penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa kemampuan 

self regulation siswa sekolah dasar 

tergolong rendah. Siswa sering 

mengalami kesulitan dalam 

menentukan tujuan belajar, mudah 

terganggu, kurang konsisten dalam 

menyelesaikan pekerjaan, dan 

belum dapat memonitor 

pemahaman mereka sendiri. (Moos 

dan Stevens, 2021).  Kondisi ini 

tentunya perlu mendapat perhatian 

lebih terhadap faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap 

perkembangan self regulation.  

 Salah satu faktor yang 

berperan penting dalam self 

regulation yaitu academic 

resilience. Academic resilience 

yaitu kemampuan siswa untuk 

bertahan, beradaptasi dan bangkit 

ketika menghadapi kesulitan atau 

kegagalan dalam proses belajar 

(Hwang, 2022). Academic 
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resilience dikenal sebagai faktor 

internal yang berperan penting 

dalam mendorong keterlibatan 

belajar, terutama ketika siswa 

menghadapi tugas yang 

menantang atau tigas dengan 

kesulitan yang lebih tinggi. Siswa 

dengan tingkat academic resilience 

tinggi lebih mudah mengatur emosi 

dan menyesuaikan strategi ketika 

menghadapi hambatan, sehingga 

mereka bisa tetap terlibat dalam 

proses belajar tanpa kehilangan 

kepercayaan diri atau melupakan 

tujuan hanya karena kendala 

sementara (Wang, 2025). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa 

academic resilience berperan 

dalam kemampuan siswa untuk 

tetap fokus, mengatur waktu 

dengan baik, serta menghadapi 

tekanan akademik yang 

mempengaruhi kualitas regulasi 

diri. (Hascher and Waber, 2021). 

Dengan demikian, academic 

resilience menjadi salah satu 

komponen yang berperan dalam 

meningkatkan kualitas self 

regulation siswa.  

 Selain academic resilience, 

motivasi belajar juga menjadi salah 

satu factor yang terkait dengan 

kemampuan siswa dalam mengatur 

proses belajar. Motivasi belajar 

mencakup dorongan internal yang 

membuat siswa berusaha, berfokus 

dan memiliki komitmen dalam 

menyelesaikan tugas akademik 

(Schunk & Greene, 2022). Siswa 

dengan motivasi yang tinngi 

cenderung menunjukkan  

ketekunan, memilih cara belakar 

yang efektif, serta menunjukkan 

keterlibatan yang lebih saat proses 

belajar, sehingga berdampak 

terhadap kemampuan regulasi diri 

atau self regulation (King dan 

McInerney, 2021). Selain itu 

motivasi juga berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam 

mempertahankan perhatian dan 

mengatsi distraksi, yang menjadi 

komponen penting dalam regulasi 

diri (Elliot dan Hulleman, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh She 

dkk (2023) menyatakan bahwa 

motivasi akademik berperan 

sebagai mediator penting dalam 

keberhasilan strategi self regulated 

learning pada siswa sekolah dasar 

dan menengah. 

 Meskipun banyak penelitian 

yang membahas keterkaitan 

mengenai academic resilience, 

motivasi belajar, serta self 

regulation, umunya penelitian 
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tersebut berfokus pada jenjang 

pendidikan menengah dan 

universitas. (Hwang, 2022; 

Panadero, 2023). Penelitann yang 

secara spesifik menguji kontribusi 

terkait dengan academic resilience 

dan motivasi belajar terhadap self 

regulation pada siswa sekolah 

dasar masih sangat sedikit, 

padahal pada fase ini menjadi yang 

periode yang penting dalam 

membentuk kebiasaan belajar dan 

kemandirian akademik. 

Keterbatasan penelitian tersebut 

menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut guna memahami bagaimana 

kedua factor ini berpengaruh 

secara bersamaan terhadap self 

regulation siswa di tingkat sekolah 

dasar.  

 Berdasarkan permasalahan 

yang telah dipaparkan, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh academic resilience dan 

motivasi belajar terhadap self 

regulation siswa sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini diharapkan akan 

memberikan kontribusi bagi 

pengembangan strategi dalam 

pembelajaran yang mendukung 

perkembangan self regulation sejak 

usia sekolah dasar serta 

memberikan dasar bagi program 

pendampingan yang 

menumbuhkan academic resilience 

dan motivasi belajar siswa sekolah 

dasar.  

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desai 

penelitian ex post facto jenis 

korelasional. Dsain ini dipilih karena 

berfokus pada hubungan dan 

pengaruh antar variable tanpa 

memebarikan perlakuan atau 

treatment pada subjek penelitian. Self 

regulation sebagai variable 

independent. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas tinggi 

SD negeri 42 Cakranegara yang 

menjadi responden dan mengisi 

angket penelitian sesuai kondisi 

faKtual yang mereka alami. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan angket skala likert 

empat pilihan yang disusun 

berdasarkan indicator teoritis dari 

masing-masing cariabel. Instrumen 

akademik resilience disusun 

berdasarkan indikator kemampuan 

menghadapi kesulitan, kemampuan 

mempertahankan usaha, kemampuan 

mengelola emosi akademik, dan 

kemampuan bangkit setelah 

kegagalan sebagaimaba diadaptasi 
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dari Hwang, dkk (2022) serta Hascher 

dan Waber (2021). Instrumen motivasi 

belajar memuat indikator ketekunan, 

orientasi tujuan, keyakinan diri dalam 

belajar, serta perhatian dan minat 

belajar yang merujuk pada teori 

motivasi dari Schunk dan Greene 

(2022), King dan Mclnerney (2021), 

serta Elliot dan Hulleman (2022). 

Instrumen self rgulation memuat 

indikator perencanaan belajar, 

pemantauan proses belajar, 

pengendalian perhatian, dan evaluasi 

diri yang mengacu pada model 

regulasi diri Panadero (2022) dan 

Moos dan Stevens (2021). 

Sebelum digunakan, instrument 

divalidasi melalui penilaian ahli untuk 

memastikan kesesuaian isi dengan 

konstruk teoritis. Uji coba terbatas 

dilakukan untuk melihat validitas item 

menggunakan korelasi product 

moment serta reliabilitas 

menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha. Setelah instrument dinyatakan 

layak, angket diberikan kepada 

reponden secara langsung di kelas 

dengan pendampingan guru untuk 

memastikan instruksi dipahami tanpa 

memengaruhi jawaban siswa. 

Data yang telah terkumpul 

dianalisis melalui beberapa tahap. 

Tahap pertama adalah uji prasyarat 

analisis, yang meliputi uji normalitas, 

uji linearitas, uji multikolinearitas dan 

uji heteroskedastisitas untuk 

memenuhi asumsi analisis regresi. 

Setelah asumsi terpenuhi, analisis 

dilanjutkan dengan regresi linier 

berganda untuk melihat pemgaruh 

academic resilience dan motivasi 

belajar baik secara parsial maupun 

simultan terhadap regulasi diri. Uji t 

digunakan untuk melihat signifikansi 

pengaruh masing-masing variable 

independent, sementara uji F 

digunakan untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh kedua varibel 

secara bersama-sama. Koefisien 

determinasi (R2) dihitung untuk 

mengetahui besar kontibusi variable 

independent dalam menjelaskan 

variasi self regulation. Seluruh analisis 

dilakukan menggunakan bantuan 

perangkat lunak SPSS atau program 

statistik sejenis 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tabel 1 

Model Summaryb 

Model R R 

Squar

e 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .384a .147 .115 18.275 .707 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Academic_Resilience 
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b. Dependent Variable: Self_regulation 

Tabel 1. Model Summary menyajikan 

nilai R, R Square, dan Adjusted R 

Square yang menunjukkan kekuatan 

hubungan dan besar kontribusi 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Nilai R Square sebesar 

0.147 menunjukkan bahwa academic 

resilience dan motivasi secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 

14.7% variasi kemampuan self-

regulation. Besarnya kontribusi ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel 

memiliki peran dalam membentuk 

perilaku regulasi diri, meskipun 

sebagian besar variasi masih 

dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model ini. Nilai Adjusted R Square 

0.115 mengindikasikan bahwa model 

tetap stabil setelah penyesuaian 

jumlah variabel dan ukuran sampel. 

Dengan demikian, model regresi yang 

dihasilkan memiliki kekuatan prediksi 

yang memadai untuk dianalisis lebih 

lanjut. 

           Tabel 2 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 3055.860 2 1527.930 4.575 .015b 

Residual 17700.140 53 333.965   

Total 20756.000 55    

a. Dependent Variable: Self_regulation 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Academic_Resilience 

 

Tabel 2. ANOVA menunjukkan 

hasil uji F yang digunakan untuk 

mengetahui apakah academic 

resilience dan motivasi secara 

simultan berpengaruh terhadap self-

regulation. Hasil analisis menunjukkan 

nilai F = 4.575 dengan nilai signifikansi 

0.015. Nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0.05 mengindikasikan 

bahwa model regresi yang dibangun 

signifikan secara keseluruhan, 

sehingga kedua variabel independen 

secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap self-regulation. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

ketika academic resilience dan 

motivasi dipertimbangkan secara 

bersamaan, keduanya memberikan 

kontribusi berarti dalam menjelaskan 

kemampuan regulasi diri siswa. 

Tabel 3 

 

Tabel 3. Coefficients menyajikan 

hasil uji t untuk melihat pengaruh 

masing-masing variabel secara 

parsial dan menampilkan nilai 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standa
rdized 

Coeffici
ents 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toler
ance 

VIF 

1 

(Constant) 35.397 
25.67

8 
 

1.378 .174 
  

Academic_R
esilience 

.409 .140 .370 2.915 .005 .997 1.003 

Motivasi .268 .413 .082 .649 .519 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Self_regulation 
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Tolerance serta VIF yang digunakan 

untuk mengidentifikasi 

multikolinearitas. Secara parsial, 

variabel academic resilience memiliki 

nilai t sebesar 2.915 dengan 

signifikansi 0.005, yang menunjukkan 

bahwa variabel ini berpengaruh 

signifikan terhadap self-regulation. Hal 

ini berarti semakin tinggi tingkat 

resiliensi akademik siswa, semakin 

baik kemampuan mereka dalam 

mengatur proses belajar secara 

mandiri. 

Sebaliknya, variabel motivasi 

memiliki nilai t sebesar 0.649 dengan 

signifikansi 0.519, yang menunjukkan 

bahwa motivasi tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap self-

regulation. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa motivasi 

siswa mungkin belum cukup kuat atau 

konsisten untuk diterjemahkan ke 

dalam perilaku regulasi diri. Pada 

bagian multikolinearitas, nilai 

Tolerance = 0.997 dan VIF = 1.003 

untuk kedua variabel bebas 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. Nilai 

tersebut berada jauh dalam batas 

aman, sehingga academic resilience 

dan motivasi dapat digunakan 

bersama dalam model regresi tanpa 

mengganggu validitas analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa academic resilience berperan 

signifikan dalam membentuk 

kemampuan self-regulation siswa. 

Temuan ini mendukung penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa 

ketangguhan akademik membantu 

siswa bertahan menghadapi tekanan 

akademik, mengelola emosi, dan 

mempertahankan usaha meskipun 

mengalami hambatan (Hwang, Lee, & 

Kim, 2022; Hascher & Waber, 2021). 

Siswa dengan tingkat resiliensi yang 

tinggi cenderung lebih mampu 

menetapkan target belajar, memantau 

kemajuan, serta mengevaluasi 

strategi belajar mereka. Kondisi ini 

memperkuat pandangan bahwa 

resiliensi merupakan fondasi penting 

bagi perilaku regulasi diri dalam 

konteks pembelajaran modern. 

Di sisi lain, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap self-

regulation. Temuan ini tidak 

sepenuhnya sejalan dengan literatur 

yang menekankan peran motivasi 

dalam mengarahkan perilaku belajar 

teratur dan terkontrol (King & 

McInerney, 2021; Elliot & Hulleman, 

2022). Ketidaksignifikanan ini bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama, motivasi siswa mungkin 
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bersifat fluktuatif atau tidak stabil, 

sehingga tidak cukup kuat untuk 

memunculkan perilaku regulasi diri 

yang konsisten. Kedua, siswa dapat 

memiliki motivasi tetapi kurang 

memiliki strategi belajar yang matang, 

sehingga motivasi belum berdampak 

langsung pada tindakan pengaturan 

diri. Ketiga, faktor eksternal seperti 

dukungan guru, lingkungan belajar, 

dan beban akademik mungkin lebih 

berpengaruh terhadap regulasi diri 

dibanding motivasi internal saja. 

Walaupun secara parsial 

motivasi tidak berpengaruh signifikan, 

hasil uji simultan menunjukkan bahwa 

academic resilience dan motivasi 

secara bersama-sama tetap 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap self-regulation. Ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel 

tetap saling terkait dalam konteks 

pembelajaran. Model yang terbentuk 

memperlihatkan bahwa perilaku 

regulasi diri merupakan hasil interaksi 

beberapa aspek psikologis yang 

saling melengkapi, bukan hanya 

berdiri sendiri. Temuan ini sejalan 

dengan teori regulasi diri yang 

dikemukakan Panadero (2022) dan 

Schunk & Greene (2022) yang 

menekankan bahwa regulasi diri 

dipengaruhi oleh interaksi 

motivasional, kognitif, dan emosi 

adaptif. 

Nilai R Square sebesar 14.7% 

menunjukkan bahwa kontribusi kedua 

variabel berada pada kategori rendah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa self-

regulation merupakan konstruk 

kompleks yang dipengaruhi oleh 

banyak faktor lain seperti self-efficacy, 

strategi belajar, dukungan keluarga, 

interaksi dengan guru, serta 

pengalaman belajar sebelumnya. 

Penelitian-penelitian terkini juga 

menyatakan bahwa self-regulation 

berkembang melalui pengalaman 

belajar berulang dan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung, 

bukan hanya dipengaruhi oleh satu 

atau dua aspek psikologis (Moos & 

Stevens, 2021; Panadero et al., 2023). 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menegaskan pentingnya resiliensi 

akademik dalam membangun 

kemampuan pengaturan diri siswa. 

Sementara motivasi belum 

menunjukkan kontribusi signifikan 

dalam konteks penelitian ini, temuan 

ini membuka ruang untuk eksplorasi 

lebih lanjut mengenai peran faktor 

eksternal maupun faktor psikologis 

lain yang dapat memediasi atau 

memoderasi hubungan motivasi dan 

regulasi diri. 
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E. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh academic 

resilience dan motivasi terhadap self-

regulation siswa. Berdasarkan hasil 

analisis regresi linear berganda, dapat 

disimpulkan bahwa academic 

resilience berpengaruh signifikan 

terhadap self-regulation. Siswa yang 

memiliki ketangguhan akademik lebih 

mampu mengatur proses belajar, 

mempertahankan usaha, serta 

mengelola tantangan akademik 

secara mandiri. Sebaliknya, motivasi 

tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap self-regulation. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

motivasi yang dimiliki siswa tidak 

selalu diterjemahkan ke dalam 

tindakan pengaturan diri, atau bahwa 

faktor lain lebih dominan dalam 

memengaruhi perilaku regulasi diri. 

Secara simultan, academic 

resilience dan motivasi tetap 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap self-regulation, meskipun 

kontribusinya berada pada tingkat 

yang rendah. Nilai R Square sebesar 

14.7% menunjukkan bahwa self-

regulation dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, seperti strategi belajar, 

self-efficacy, dukungan lingkungan, 

dan pengalaman belajar sebelumnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

menegaskan bahwa pengembangan 

regulasi diri siswa memerlukan 

pendekatan yang komprehensif 

melalui penguatan resiliensi akademik 

dan faktor-faktor pendukung lainnya di 

lingkungan belajar 
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